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ABSTRACT

Improving soil properties with ameliorant materials such as humic compounds, zeolite and biochar is very
necessary to increase plant production. By providing zeolite which has a high CEC, biochar which has
pore space (absorbent) as a carrier for humic compounds, it is hoped that the humic compounds can remain
in the soil for a longer time. With this mechanism, it is hoped that humic compounds, zeolite and biochar can
increase soil efficiency so that they can increase plant growth. The design used was a Completely Randomized
Design (CRD) consisting of 7 treatments, namely HZ1 (Humat Zeolite 15 I/ha) and HZ2 (Humate Zeolite 25
I/ha), HB2 (Humate Biochar 25 I/ha) HB1 (Humat Biochar 15 i/ha). The research results showed the
additional dose of humic compounds in combination with zeolite had a positive influence on leaf height
and width. The HZ2 (Humic Zeolite 25 l/ha) treatment showed the best plant growth and production
among the other types of treatment. Zeolite-bearing humic compounds can influence plant growth indirectly
through increased photosynthate yield at the start of planting and accelerate plant vegetative growth.
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ABSTRAK

Perbaikan sifat-sifat tanah dengan bahan amelioran seperti senyawa humat, zeolit dan biochar sangat diperlukan
untuk meningkatkan produksi tanaman. Pemberian zeolit yang memiliki KTK tinggi, biochar yang memiliki
ruang pori (absorben) sebagai carier senyawa humat diharapkan senyawa humat dapat berada dalam tanah
dalam waktu yang lebih lama. Dengan mekanisme tersebut diharapkan senyawa humat, zeolit dan biochar
dapat meningkatkan efisiensi hara tanah sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 7 perlakuan yaitu HZ1 (Humat
Zeolit 15 1/ha) dan HZ2 (Humat Zeolit 25 1/ha), HB2 (Humat Biochar 25 1/ha) HB1 (Humat Biochar 15 1/ha). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya penambahan dosis senyawa humat dengan kombinasi zeolit memberikan
pengaruh yang positif terhadap tinggi dan lebar daun. Perlakuan HZ2 (Humat Zeolit 25 1/ha) menunjukan
pertumbuhan dan produksi tanaman paling baik diantara jenis perlakuan yang lain. Senyawa humat carrier
zeolit dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara tidak langsung melalui hasil fotosintat yang meningkat
di awal penanaman akan mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman.

Kata kunci: Biochar, jagung, senyawa humat, zeolit
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan tanah secara intensif dapat
mengakibatkan degradasi dan penurunan kualitas
tanah-tanah pertanian tanpa adanya pengmbalian
bahan organik kedalam tanah (Bekier ez al., 2023).
Pengembalian sisa tanaman untuk meningkatkan
kadar bahan organik tanah masih jarang dilakukan
oleh petani. Hal ini disebabkan karena pengandaan
dan pemberian bahan organik yang cukup besar
(kisaran ton per ha) merupakan salah satu kesulitan
bagi petani (Subowo, 2010). Melihat permasalahan
tersebut perlu dikembangkan alternatif dalam
rangka mempermudah aplikasi bahan organik, yaitu
ekstraksi bahan tersebut menjadi senyawa humat
(Rahmi et al., 2022).

Senyawa humat merupakan bahan organik
terhumifikasi yang dicirikan oleh strukturnya yang
kompleks, bobot molekul yang tinggi, resisten
terhadap dekomposisi (Rashad et al., 2022).
Menurut (Hayes et al., 2020; Ren et al., 2022;
Chen et al., 2004) senyawa humat dapat
memperbaiki pertumbuhan tanaman melalui
meningkatkan permeabilitas sel, dan meningkatkan
penyerapan air.

Pemberian dalam jumlah sedikit senyawa
humat membutuhkan pembawa atau carrier untuk
aplikasinya. Bahan yang dapat dimanfaatkan
sebagai pembawa (carrier) ialah zeolit (Suwardi,
2012) dan biochar. Zeolit merupakan bahan yang
potensial dijadikan carrier karena zeolite memiliki
struktur berongga sehingga memiliki kemampuan
dalam menjerap bahan yang bersifat cair (Ngapa,
2017) sehingga dapat menjerap senyawa humat dan
melepaskannya secara perlahan ke kompleks tanah.
Selain itu zeolit juga memiliki nilai kapasitas tukar
kation yang tinggi (120-180 me/100g) sehingga
dapat meningkatkan efisiensi pemupukan (Suwardi,
2012). Selain zeolit, biochar juga memiliki ruang pori
yang berfungsi sebagai pengikat dan penyimpanan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga tidak
mudah tercuci (Jilkova & Angst 2022).
Ketersediaan hara akibat pemberian biochar terjadi
melalui tiga mekanisme yaitu (1) suplai hara
langsung dari biochar (Haider et al., 2022), (2)
kemampuan biochar meretensi hara, dan (3)
biochar mempunyai sifat porous yang
memungkinkan menjadi habitat yang baik bagi
mikroorganisme dalam tanah (Novak, et al., 2012;
Shixian, Q, et al., 2023).

Bahan humat dengan carrier zeolit dan
biochar sangat berpotensi menjadi alternatif bahan
pembenah tanah yang mudah diaplikasikan

dilapangan. Dibandingkan dengan penggunaan
bahan organik secara konvensional. Penelitian ini
dilakukan untuk mengamati pengujian respon
pengaruh pemberian senyawa humat dengan
carrier zeolit dan biochar terhadap stimulasi
pertumbuhan tanaman jagung.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Laboratorium Fakultas Pertanian dan di kebun
percobaan Fakultas pertanian Universitas
Almuslim. Metode penelitian yang digunakan
terdiri dari beberapa tahap yaitu: Karakterisasi
mineral zeolit, biochar dan senyawa humat,
formulasi bahan ameliorasi, karakteristik adsorbsi
zeolit dan biochar terhadap senyawa humat.

2.1 Formulasi Senyawa Humat dengan Carrier
Zeolit dan Biochar

Pada tahap formulasi ini dilakukan dengan
mempersiapkan semua bahan-bahan yang
dibutuhkan yaitu senyawa humat, zeolit, dan
biochar. masing-masing bahan zeolit dan biochar
ditimbang sebanyak 399.97 gram Za dan BC
dicampur dengan 50 ml humat pekat diaduk sedikit
demi sedikit dengan cara diaduk hingga bahan
tercampur rata. Hasil blending ini berupa pasta
yang selanjutnya digranulasikan dengan mesin
granulator skala laboratorium (Gambarl) dan
dikeringan dengan dryer dan dioven pada
suhu < 60°C dengan kisaran waktu 15-30 menit.

2.2 Karakterisasi Mineral Zeolit

Parameter karakterisasi mineral zeolit yang
dianalisis meliputi karakteristik fisik dan
karakteristik kimia. Karakteristik fisik yaitu struktur
morfologi permukaan mineral zeolit dengan
menggunakan alat Scaning Electron Microscopy
(SEM). Karakteristik kimia dianalisis pH H,O
dengan menggunakan pH Electroda, kadar air
dengan menggunakan Gravimetrik dan KTK dengan
menggunakan Ekstrak NH,OAc 1 N, pH 7.

2.3 Karakteristik Senyawa Humat dan Biochar

Parameter karakterisasi senyawa humat yang
dianalisis meliputi pH, EC, BD, persen padatan dan
padatan senyawa humat. Parameter karakteristik
biochar yang dianalisis meliputi kadar abu, pH, EC,
morfologi permukaan dan total volume pori.
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Gambar 1. Tahap Granulasi Humat Skala Laboratorium

2.4 Karakteristik Adsorpsi Zeolit dan Biochar
terhadap Senyawa Humat

Adsorpsi zeolit dan biochar terhadap bahan
humat dilakukan dengan metode gravimetri, yaitu
humat yang teradsorp ditentukan dari kehilangan
bobot. pada tahap ini zeolit dan biochar 100 mesh
sebanyak 10 gram diinkubasi dengan bahan humat
dosis 1, 5, dan 10 ml (masing-masing dosis humat
diencerkan menjadi 100 ml) selama 24 jam. Kocok
campuran zeolit dan bahan humat tersebut,
kemudian dimasukkan ke dalam sentrifuse dengan
kecepatan 2500 rpm selama 30 menit, oven selama
24 jam. Hasilnya dilakukan pemisahan antara
padatan dan larutan. Lakukan analisis bahan humat
yang tersisa. Kadar bahan humat yang teradsorp
sama dengan kadar bahan humat sebelum adsorpsi
dikurangi kadar bahan humat setelah adsorpsi.

2.5 Aplikasi Senyawa Humat pada Tanaman
Jagung

Percobaan penanaman tanaman jagung
dengan penambahan senyawa humat carrier zeolit
dan biochar dilakukan di kebun percobaan.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 7 perlakuan
seperti yang terlihat pada Tabel 1. Masing-masing

perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga
secara keseluruhan terdapat 21 satuan percobaan.

Parameter pertumbuhan tanaman jagung yang
diamati adalah parameter vegetatif yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun dan lebar daun. Pengukuran
dilakukan setiap seminggu sekali selama tiga minggu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Fisik Senyawa Humat
Carrier Zeolit dan Biochar

Hasil formulasi senyawa humat beserta carrier
zeolit dan biochar dapat dilihat pada Gambar 2.
Formulasi yang dihasilkan berbentuk granul dengan
ukuran butir 2-4 mm, memiliki warna kecoklatan.
Sedangkan formulasi senyawa humat dengan carrier
biochar memiliki ukuran granulasi yang lebih kecil
yaitu 1,5-3mm dan berwarna hitam. Warna coklat
gelap dan hitam dari masing-masing bahan ini berasal
dari warna senyawa humat yang secara homogen
tercampur dengan zeolite dan biochar.

3.2 Karakteristik Fisik Mineral Zeolit,
Biochar dan Senyawa Humat

Hasil analisis SEM zeolite Gambar 3a
menunjukkan zeolit berbentuk platzy (lembaran)

Tabel 1. Perlakuan Dosis Humat yang Diujikan pada Tanaman Jagung

Perlakuan Dosis
liter/ha kg/liter Humat gram/pot

HO 0 0 0

HO0Z 0 10 0.64
HOB 0 20 1.28
HZ1 15 10 3.20
HZ2 25 20 6.40
HBI1 15 10 3.20
HB2 25 20 6.40

Keterangan : H menunjukkan senyawa humat; Z menunjukkan Zeolit; dan B menunjukkan Biochar
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secara struktur dan morfologi kristal zeolitnya. Dari
hasil SEM ini perlu dilakukan pemurnian untuk
mendapatkan kristal zeolit yang lebih baik dan
homogen pada kristal yang terbentuk dan dapat
terlihat pori-pori dari zeolit. Berdasarkan Gambar
3b hasil analisi SEM terlihat morfologi permukaan
biochar memiliki ruang-ruang pori yang cukup jelas
hal ini mengindikasikan biochar dapat menjadi
absorben yang baik bagi bahan yang lain. Hal ini
sesuai dengan pendapat Maguey 2023 semakin
banyaknya ketersediaan ruang pori, maka akan
berpengaruh terhadap potensinya sebagai carrier
suatu senyawa.

Bentuk morfologi senyawa humat dari lignite
berupa keping granuler terpisah yang lebih amorf.
Bentuk bongkahan dan permukaannya kasar seperti ini
karena senyawa humat masih diselimuti oleh senyawa
humin, disamping kontaminan bahan anorganik dari
asam humat terutama SiO2 (Lu et al., 2020).

3.3 Karakterisasi Sifat Kimia Mineral Zeolit,
Biochar dan Senyawa Humat

3.3.1 Karakteristik kimia mineral zeolite

Kapasitas Tukar Kation, Kandungan nilai pH
dan Kejenuhan Basa, dari mineral zeolit dapat dilihat
pada Gambar 4 Nilai KTK dari mineral zeolit
cukup tinggi yaitu 125,87 me/100g. Semakin tinggi
KTK yang dihasilkan maka semakin banyak
muatan negatif yang terbentuk. Hal ini dikarenakan
proses substitusi isomorfik, Al akan menghasilkan
kelebihan muatan negatif.

Muatan negatif terjadi pada struktur zeolit
dikarenakan penggantian ion bervalensi tiga (AI3*)
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menjadi ion bervalensi empat (Si4*). Kation dari
golongan alkali maupun alkali tanah seperti Na+,
K+, Ca2+, dan Mg2+ dapat menetralisisr muatan
ini (Piccolo et al., 2023). Tingginya nilai KTK dari
zeolit menyebabkan zeolit dapat digunakan sebagai
bahan carrier (pembawa).

Gambar 2. Hasil Formulasi Senyawa Humat dengan
Carrier (A) Zeolit dan (B) Biochar

Gambar 3. Hasil SEM dari berbagai sumber bahan
(a) Zeolite (b) biochar (c¢) senyawa
humat Lignite

pH H20

Kejenuhan basa

Gambar 4. Karakteristik Kimia Senyawa Zeolit
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Tabel 2. Karakteristik Kimia Mineral Zeolit

Kation-Kation Basa Zeolit ~ Total (me/100 g)
K 4,31
Na 5,15
Ca 102,52
Mg 10,51

Kejenuhan Basa (KB) merupakan persentase
jumlah kation-kation alkali/ basa yang terkandung
dalam zeolit berbanding kapasitas tukar kation zeolit
tersebut. Kejenuhan basa yang meningkat
disebabkan oleh kecenderungan meningkatnya
kation yang dapat dipertukarkan seperti Ca-dd,
Mg-dd, K-dd, Na-dd. Pada penelitian ini
peningkatan kejenuhan basa diduga disebabkan oleh
zeolit yang digunakan merupakan zeolit
penyumbang Ca-dd, terutama zeolit tipe mordenit
yang kaya akan kandungan Ca. Tingkat kemurnian
dapat memengaruhi besar kecilnya nilai kejenuhan
basa pada zeolit alam (Sun et al., 2023; Ginting,
et.al 2007) apabila masih terdapat pengotor berupa
mineral lain, Zeolit memiliki tingkat kemurnian yang
rendah. Menurut (Sharma et al, 2022) sifat alkali
pada pembentukan zeolit alam dipengaruhi oleh
lingkungan dimana zeolit terbentuk.. Asosiasi
dengan mineral-mineral tersebut dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan pembentuknya.

Presentase kejenuhan basa ini juga berbanding

Al dan Fe). Jika semakin besar konsentrasi kation
basa maka konsentrasi kation masam semakin
rendah atau pH-nya semakin tinggi. Zeolit memiliki
nilai pH yang tinggi sehingga tergolong kedalam
bahan yang bersifat alkali (Zijun et al., 2021).

3.3.2 Karakteristik kimia biochar

Hasil analisis kadar abu biochar (Gambar 5)
menunjukkan bahwa kadar abu biochar adalah
sebesar 3,52%. Kadar abu biochar ditentukan oleh
hasil dari proses dekomposisi termal yang terjadi
dan kandungan mineral bahan baku tersebut. Setiap
bahan baku memiliki kandungan hemiselulosa,
selulosa dan lignin yang berbeda-beda. Semakin
banyak hemiselulosa dan selulosa yang ada dari
suatu bahan baku maka semakin tinggi kadar
abunya dari hasil proses dekomposisi termal yang
telah terjadi. Kadar abu dari penelitian ini tergolong
kecil karena berasal dari bahan batok kelapa yang
memiliki komposisi lignin lebih tinggi. Selain itu
(Zhang, X et.al 2022) menyatakan, komponen
utama penyusun abu dari tanaman adalah Ca, K,
Mg dan silika (Si).

Nilai pH dari biochar (Tabel 3) adalah sebesar
5,45. Nilai tersebut termasuk kedalam pH
mendekati netral. Terdapat korelasi positif antara

Tabel. 3 Karakteristik Kimia Biochar

lurus dengan pH. Hal ini sesuai dengan pernyataan Parameter Karakteristik Biochar
(Sohi, et al., 2009) persentase kation basa dan pH Kadar Abu (%) 3,52
terdapat korelasi yang nyata. Secara umum jika pH 5,45
nilai kadar basa tinggi maka pH nya juga tinggi. C (%) 58,46
Hal ini karena kejenuhan basa mencerminkan Total Volume Pori 0,11
perbandingan kation basa dengan kation masam (H, (cc/g)
10 9.2
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Gambar 5. Karakteristik Kimia Senyawa Humat
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antara pH dengan kadar abu biochar. Menurut
(Basinas, et al., 2023; Sahoo, et al., 2021) alkalinitas
biochar meningkat dengan meningkatnya suhu pirolisis.

Berdasarkan data Gambar 6 menunjukkan
bahwa kadar Carbon (C) biochar adalah sebesar
58,46 %. Komposisi bahan baku biochar
(hemiselulosa, selulosa, dan lignin) yang berbeda-
beda akan mengalami dekomposisi termal yang
beragam yang menyebabkan kadar C (C-total)
berbeda. Tinggi dan rendahnya kadar C biochar ini
memengaruhi kadar abu biochar tersebut (Gambar
6). Menurut (Cheng, et al., 2021) semakin
rendahnya kadar abu biochar jika kadar C semakin
tinggi. Karakteristik total volume pori biochar yaitu
0,11 cc/g besaran volume pori dari biochar
memungkinkan banyaknya bahan yang dapat
diabsob oleh biochar.

3.3.3 Karakteristik kimia senyawa humat

Persentase karbon (C) dan N yang terlihat
pada Gambar 5 menunjukkan kandungan C yang
cukup tinggi dibandingkan dengan N. Tingginya
persentase C dari senyawa humat disebabkan
karena 95% kandungan senyawa humat merupakan
bahan organik, selain itu bahan organik yang
terbentuk dari deposisi batang, ranting, dan akar
yang cukup besar sehingga membutuhkan waktu
relatif lebih lama untuk terdekomposisi.

Senyawa humat merupakan bahan organik
terhumifikasi terdiri dari senyawa kompleks yang
terbentuk selama proses dekomposisi jaringan
tanaman dan hewan. Hal ini menyebabkan

3.4 Kemampuan Adsorpsi Zeolit dan Biochar
terhadap Senyawa Humat

Pada penelitian ini dilakukan analisis adsorpsi
zeolit terhadap senyawa humat untuk mengetahui
terlebih dahulu besarnya kemampuan zeolit
menjerap senyawa humat sebelum digunakan
sebagai carrier senyawa humat. Kemampuan
zeolit alam menjerap senyawa humat pada berbagai
dosis disajikan pada Tabel 4. Hasil analisis
menunjukkan bahwa daya jerap zeolit cenderung
meningkat seiring peningkatan jumlah senyawa
humat (ml) per 10 gram zeolit. Peningkatan terjadi
saat jumlah senyawa humat meningkat dari 1 ml/
10 g zeolit menjadi 5 ml/10 gram zeolit, kemudian
sedikit meningkat ketika penambahan senyawa
humat meningkat 10 ml/10 gram zeolit. Hal ini
berarti, kemampuan adsorpsi optimum zeolit
terhadap senyawa humat yaitu pada jumlah 5 ml
senyawa humat/10 gram zeolit.menyatakan zeolit
alam memiliki afinitas yang sangat kecil terhadap
senyawa humat karena interaksi dipol antara zeolit
alam lebih kuat dengan air. Pada proses penjerapan
ini dipengaruhi oleh muatan baik dari adsorben
maupun adsorbat. Pada saat senyawa humat
bergabung dengan zeolit yang memiliki pH
cenderung tinggi (Tabel 4), maka akan berpengaruh
terhadap disosiasi gugus yang bersifat asam pada

Tabel 4. Adsorpsi Zeolit dan Biochar terhadap
Senyawa Humat

senyawa humat resisten terhadap pelapukan. Dosis humat % Adsorpsi % Adsorpsi
Persentase padatan senyawa humat adalah sebesar (%) Zeolit Biochar
6.56 %. Senyawa humat memiliki nilai pH yang 1 3.03 5.34
tinggi sehingga tergolong kedalam bahan yang 5 7.32 15.53
bersifat alkali. 10 7.98 16.89
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Gambar 6. Bagan Tinggi Tanaman pada Minggu Pertama Setelah Tanam
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senyawa humat. Menurut (Piccolo et al., 2023)
disosiasi proton dari gugus fungsional yang bersifat
asam tersebut melemahkan ikatan hidrogen dan
meningkatkan muatan gugus fungsional senyawa
humat tersebut.

Besaran nilai jerapan biochar terhadap
senyawa humat pada berbagai konsentrasi dapat
dilihat pada Tabel 4. Nilai absorsi biochar terhadap
senyawa humat lebih tinggi bila dibandingkan
dengan zeolit. Hal ini dikarenakan jumlah total
volume pori yang tinggi pada biochar, data inijuga
sejalan dari hasil analisis Scaning Electron
Microscopy yang mana terlihat bentuk permukaan
biochar memiliki pori-pori yang jelas yang berguna
sebagai absorben. Menurut Satriawan &
Handayanto, 2015 persentase penyerapan air lebih
banyak jika dilakukan pemberian biochar tempurung
kelapa dibandingkan dengan biochar dari bahan
baku lainnya. Penambahan biochar dapat
meningkatkan kemampuan dalam penyerapan air.
Hal ini sesuai dengan penelitian Taer, et al., 2015
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bahwa ukuran karbon aktif atau biochar
mempengaruhi besar kecilnya daya serap.

3.5 Pengaruh Pemberian Senyawa Humat
Carrier Zeolit dan Biochar terhadap
Pertumbuhan Tanaman Jagung

Pengaruh pemberian bahan humat terhadap
tinggi tanaman jagung pada minggu pertama setelah
tanam (MST) dapat dilihat pada Gambar 6.
pertumbuhan tinggi tanaman jagung akibat aplikasi
senyawa humat carier zeolit dan biochar
memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman mulai dari perlakuan
HO sampai HB2. Pertumbuhan tertinggi tanaman
jagung terdapat pada perlakuan HZ2 (Humat Zeolit
dengan dosis 25 1/ha). Dilihat dari pola pertumbuhan
pengamatan minggu kedua, dimana pada minggu
kedua terjadi peningkatan persentase perkembangan
lebar daun pada perlakuan HB2 (Humat Biochar 25
1/ha) yaitu dari 3,67 cmmenjadi 5,00 cm. sedangkan

w
M
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Kontrol HO

HOB
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Gambar 7. Bagan Tinggi Tanaman pada Minggu Kedua Setelah Tanam

Tabel 5. Rata-rata Lebar Daun dan Jumlah Daun pada Minggu Pertama dan kedua Setelah Tanam

Pengamatan ke- 1 MST

Pengamatan ke- 2 MST

Perlakuan Lebar Daun (cm)  Jumlah Daun (helai) Lebar Daun (cm)  Jumlah Daun (helai)

Kontrol 3,00 1,20 4,33 1,70
HO 3,67 1,27 4,00 1,50
HOZ 3,67 1,33 4,67 3,67
HOB 3,67 1,23 4,67 1,27
HZ 4,00 1,33 4,00 1,23
HZ 4,00 1,37 5,00 2,00
HBI1 4,00 1,43 5,00 1,77
HB2 3,67 1,30 5,00 1,87
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pada perlakuan HZ1 minggu pertama dan minggu
kedua tidak terjadi peningkatan perkembangan lebar
daun. Sementara perlakuan lainnya semua terjadi
peningkatan perkembangan lebar daun.

Pertumbuhan jumlah daun akibat perlakuan
senyawa humat terdapat perbedaan jumlah daun,
dimana jumlah daun antar perlakuan, dimana daun
terbanyak terdapat pada perlakuan HB1 (Humat
Biochar 15 I/ha) sedangkan pada minggu kedua
perlakuan HOZ (humat zeolite) yeng menunjukkan
jumlah daun terbanyak, artinya terjadi peningkatan
pertumbuhan yang berkali lipat dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Respon tanaman terhadap
senyawa humat ziolit lebik baik dan dapat
meningkatkan jumlah daun yang lebih banyak pada
waktu yang bersamaan.

Rata-rata pengamatan jumlah daun pada
minggu pertama yang terbanyak terdapat pada HB1
dengan dosis aplikasi sebanyak 15 I/ha) dengan
jumlah daun sebanyak 1,43 helai, sedangkan yang
terendah terdapat pada Pada HOB dengan jumlah
daun sebanyak 1,27 helai.

4. KESIMPULAN

Kemampuan adsorpsi biochar terhadap
senyawa humat lebih tinggi bila dibandingkan dengan
zeolit. Besaran adsorpsi biochar terhadap senyawa
humat adalah 16.89 %. Absorpsi optimum zeolit dan
biochar terhadap senyawa humat terdapat pada
perlakuan 5 ml senyawa humat/10 gram zeolit dan
biochar. Pemberian senyawa humat carrier zeolit
dan biochar berpengaruh positif dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman jagung dibandingkan dengan
kontrol (tanpa perlakuan). Pemberian senyawa
humat carrier zeolit dengan dosis 25 liter/ha (HZ2)
cenderung paling baik dalam meningkatan
pertumbuhan tanaman jagung ditandai dengan
stimulasi lebar daun, dan jumlah daun yang lebih baik.
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